BAB IV

ANALISIS KARTEL DALAM PERDAGANGAN MENURUT
UNDANG-UNDANG RINO. 5§ TAHUN1999

. Analisis dari Segi Tujuan Kartel

Sebelum mengetahui pengertian dari kartel, perlu diketahui terlebih
dahulu bahwa, dalam pasar oligopolisytik hanya ada beberapa perusahaan. Untuk
mengurangi persaingan dan menaikkan laba, Mereka bisa mencoba untuk
berkolusi atau membuat kesepakatan harga dan tingkat output. Kolusi adalah
kesepakatan perusahaan-perusahaan untuk membagi pasar atau menetapkan harga
pasar agar dapat memaksimalkan laba ekonomi.

Kartel merupakan suatu organisasi resmi dari para penjual yang secara
bersama menentukan harga, kuantitas, dan diferensiasi produk secara bersama-
sama untuk memaksimumkan keuntungan industri tersebut.

Sifat saling mempengaruhi ini, merupakan sifat khusus dari peusahaan
dalam pasar kartel. Maksudnya, perusahaan akan memeperoleh manfaat yang
lebih besar jika perusahaan tersebut efektif. Akan tetapi perusahaan itu akan rugi
jika perusahaan salah satu dari anggota melanggar apa yang disepakati bersama.

Dalam bab III telah dijelaskan perjanjian yang berifat kartel. Dari
perumusan pasal 11 UU Anti Monopoli tersebut terlihat bahwa suatu perjanjian

yang menimbulkan kartel dilarang jika terpenuhinya unsur-unsur sebagai berikut :
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1. Adanya suatu perjanjian

2. Perjanjian tersebut dibuat antar pelaku usaha

3. Tujuan dibuatnya perjanjian tersebut adalah untuk bersama-sama melakukan
penguasaaan produksi dalam atau pemasaran barang atau jasa.

4. Perjanjian tersebut dapat mengakibatkan terjadinya praktek-praktek monopoli
dan atau persaingan curang.

5. Praktek monopoli atau persaingan curang patut diduag telah terjadi jika dua
atau tiga pelaku usaha atau kelompok pelaku usaha menguasai lebih dari 75 %
(tujuh puluh lima persen) pangsa pasar dari satu jenis barang atau jas.

Unsur-unsur diatas dapat direlevansikan dengan asas-asas muamalah yang
terdapat dalam akad syirkah (kerja sama) dalam hukum Islam. Syirkah berarti
percampuran. syirkah yaitu percampuran antara sesuatu dengan yang lainnya,
sehingga sulit dibedakan. Syirkah termasuk perserikatan dagang, ikatan kerja
sama yang dilakukan dua orang atau lebih dalam perdagangan. Dengan adanya
akad syirkah yang disepakati oleh kedua belah pihak, semua pihak yang
mengikatkan diri berhak bertindak hukum terhadap harta serikat itu dan berhak
mendapatkan keuntungan sesuai dengan persetujuan yang disepakati.'

Islam memandang bahwa bumi dan segala isinya merupakan amanah dari

Allah kepada manusia sebgai khalifa di bumi untuk di pergunakan sebesar-

besarnya bagi kemakmuran uamt. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Mulk

ayat 15 :

! Nasrun Haroen, Figh Muamalah, h. 165
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Artinya : "Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah
di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. Dan
hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” (Q.S.
Al-Mulk: 15).2

Atas dasar itu ekonomi Islam merupakan ekonomi yang berdasarkan
ketuhanan, bertitik tolak dari Allah dan bertujuan akhir kepada Allah serta
menggunakan sarana yang tidak lepas dari syari’at Allah.

Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa dari segi tujuannya,
kartel jelas-jelas bertentangan dengan tujuan ekonomi Islam. Karena tujuan kartel
ini jika ditinjau dari tujuan akad syirkah yakni modal dan pembagian keuntungan,
sebagaimana terdapat dalam figh harus dinyatakan secara jelas dan adil yang lebih

penting lagi adalah Tujuan (maud}u’ al-‘agad) diizinkan oleh syarat atau tidak

bertentangan dengannya.

B. Analisis dari Segi Proses Terjadinya Kartel
Perlu kita ketahui terlebih dahulu lahir dan dibentuknya kartel dalam
industri-industri yang memiliki:*
1. Sedikit perusahaan.
2. Faktor penghalang.

3. Permintaan akan produk inelastik.

2 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 956
3 Lincolin Arsyad, Ekonomi Mikro, Edisi I, h. 238
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4. Produk-produk homogen.

5. Keuntungan rendah atau kecil.

6. Konsentrasi perusahaan-perusahaan secara geografis.
7. Tidak ada larangan-larangan hukum.

Jadi kartel akan lahir dan dibentuk apabila dari perusahaan-perusahan
yang sejenis ini mau bekerja sama dan mematuhi peraturan-pearturan yang telah
dibuat bersama.

Perilaku sebuah kartel yang terorganisir dengan ketat dapat menentukan
harga dan output sebagaimana halnya sebuah monopoli. Kartel sendiri dapat
bertindak sebagai penjual tunggal yang dapat mempertahankan harga yang
tinggi.*

Syirkah dalam figih muamalah merupakan ikatan kerja sama yang
dilakukan dua orang atau lebih dalam perdagangan. Dengan adanya akad syirkah
yang disepakati oleh kedua belah pihak, maka semua pihak yang mengikatkan diri
berhak bertindak hukum terhadap harta serikat itu dan berhak mendapatkan
keuntungan sesuai dengan persetujuan yang telah disepakati bersama.

Adanya kerja sama tersebut menjadikan harga menjadi naik lebih tajam,
dan tidak adanya persaingan antara perusahaan,dan ini menimbulkan
kecurangan-kecurangan yang dilakukan oleh oleh perusahaan yang telah bekerja
sama dan akan mengakibatkan kerugian yang sangat besar bagi konsumen. Hal ini

tidak sesuai dengan aturan hukum dan norma jual beli atau perdagangan yang

* Ibid, h. 239
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terdapat dalam al-Qur’an, as-Sunnah, sebagaimana firman Allah dalam surat
Mut} affifi>n ayat 2-7 :
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Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain
mereka minta dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang
untuk orang lain, mereka mengurangi. Tidakkah orang-orang itu yakin,
bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada suatu hari yang
besar, (vaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta
alam? Sekali-kali jangan curang, karena sesungguhnya kitab orang
yang durhaka tersimpan dalam sijjin.” (Q.S. Al-Mut}affifi>n: 2-7).’
Kalau diperhatikan, seluruh sistem syirkah dalam Islam didasarkan pada
sistem keadilan. Keuntungan yang dibagikan kepada pemilik modal adalah
keuntungan riil, bukan harga dari fasilitas modal itu sendiri, yang lazim disebut
sebagai bunga (interest). Bahkan sekiranya syirkah mengalami kerugian tersebut
sebatas saham yang diinvestasikannya. Sistem bagi keuntungan ini tentunya
berbeda dengan sistem syirkah kapitalis. Di mana pemilik modal tidak telibat
langsung dalam tanggung jawab pengelolaan usaha. Apapun yang terjadi, pihak

pemodal mendapatkan keuntungan prosentatif dari besarnya modal investasi.

Sekalipun perusahaan syirkah mengalami kerugian dan bangkrut.

C. Analisis dari Segi Dampak Kartel dalam Perdagangan

> Depag R, AI-Qur’an dan Terjemahannya, h. 1035
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Tidak ada satu larangan bagi individu maupun badan hukum yang
menjalankan usaha untuk mengembangkan usahanya menjadi besar, walau
demkian hendaknya pengembanagan usaha tersebut harus diikuti dengan cara-
cara yang layak dan benar.
Pada dasarnya naluri usaha memeiliki “general Intent untuk menjadi
besar dan cenderung monopolitik. Pada pasar bersangkutan yang sudah jenuh,
kehendak untuk menjadi besar terkadang dilaksanakan dengan cara-cara yang
tidak wajar dan tidak sehat. Hal ini tentu tidak dikehendaki oleh dunia usaha pada
umumnya.
Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, setidaknya ada empat yang
ditimbulakan dari praktek monopoli, secara sengkat dampak tersebut antara lain :
1. Kemungkinan adanya keuntungan yang terlalu besar (excess profit) yang
dinikmati oleh para produsen kartel dalam jangka panjang.

2. Kemungkinan adanya ketidak efisienan produksi.

3. Kemungkinan adanya “Eksploitasi” terhadap konsumen maupun buruh.

4. Ketegaran harga (terutama ke bawah) sering dikatakan menunjang adanya
inflasi yang kronis dan ini merugikan masyarakat secara makro.

Untuk menganalisis dampak yang ditimbulkan dari praktek kartel dalam
perdagangan dari perspektif hukum Islam, kita harus memperhatikan norma dan
etika perdagangan yang ditetapkan syara’ dalam bermuamalah. Berdasarkan

norma dan etika yang ada, akses yang ditimbulkan dari usaha tersebut jelas



63

bertentangan, karena Islam lebih menekankan kajujuran dan keadilan dalam
bermuamalah

Syirkah dan kartel mempunyai esensi yang sama yaitu menjalin kerja
sama. Sebagian ulama terhadap syirkah ada yang memperbolehkan dan ada yang
tidak tergantung dari tujuan kerja sama tersebut dan sebaliknya untuk kartel
sendiri undang-undang melarang karena ada unsur monopoli.

Sebagaimana telah dijelaskan didalam al-Qur’an bahwa setiap pedagang
atau pengusaha muslim berkewajiban untuk mentaati seluruh aturan hukum dan
norma jual-beli atau perdagangan yang terdapat dalam al-Qur’an dan al-Hadits,
serta pendapat para fuqaha’.diantaranya adalah bahwa setiap pedagang atau
pengusaha muslim dituntut untuk senantiasa berprilaku jujur dan adil serta
menghindari segala bentuk persaingan yang curang dan kotor, sebagaimana
firman Allah dalam surat Hud ayat 85:

Wy mheliisl Gl ) Uy LGl (i 5addly O 1 il o
o B 1

Artinya: “Dan Syu'aib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan
timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manusia
terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu membuat kejahatan di
muka bumi dengan membuat kerusakan.” (Q.S. Hu>d: 85).°

Islam dalam upaya memperbaiki kehidupan dan kesejahteraan manusia

sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Qas}as} ayat 77 :

% Depag R, AI-Qur’an dan Terjemahannya, h. 340
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Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (keni’matan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” (Q.S. Al-

Qas}as}).”

Dari sinilah penulis merasa sangat perlu untuk membahas lebih lanjut lagi
masalah kartel dalam perdagangan, karena bisa jadi dalam memperoleh
keuntungan, kartel pada dasarnya sama dengan praktek monopoli yang dilarang
karena menimbulkan persaingan usaha yang tidak sehat yakni yang mengacu
adanya kerja sama antara perusahaan yang sejenis dan ini yang menimbulkan

kerugian pada konsumen.

7 Ibid., h. 623



